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RINGKASAN 
APLIKASI GIBERELIN DAN BAKTERI PELARUT FOSFAT UNTUK 
MENINGKATKAN PEMBUNGAAN DAN HASIL BAWANG MERAH. Skripsi: 
Meilysa Wulandari (H0713115). Pembimbing: Eddy Triharyanto, Sudadi dan Djoko 
Purnomo. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret (UNS) Surakarta. 
Bawang merah merupakan komoditas  hortikultura yang memiliki banyak 
manfaat dan bernilai ekonomi tinggi. Peningkatan luas panen bawang merah di 
Indonesia tidak disertai dengan peningkatan produksi sehingga produktivitas 
menurun. Penggunaan bahan tanam umbi membuat produktivitas bawang merah 
mengalami penurunan karena adanya patogen. Biji bisa menjadi salah satu solusi, 
namun di Indonesia pembentukkan biji masih sulit karena kondisi lingkungan yang 
kurang mendukung. Giberelin (GA3) memiliki peranan menggantikan fungsi suhu 
dingin untuk tanaman bawang merah sehingga dapat berbunga. Bakteri Pelarut 
Fosfat (BPF) mampu membantu menyediakan unsur P bagi tanaman. Unsur P 
berperan dalam pembungaan dan pemasakan buah serta biji. Penelitian ini 
dilakukan untuk mempelajari pengaruh GA3 dan BPF terhadap pembungaan dan 
hasil bawang merah, serta menentukan berapa konsentrasi GA3 yang sesuai untuk 
pembungaan dan hasil bawang merah. 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Gunung Mijil, Kecamatan Jaten, Kabupaten 
Karanganyar ketinggian 98 m dpl pada bulan Mei sampai Desember 2016. Bibit 
bawang merah yang digunakan adalah varietas Bima yang diaplikasikan dengan 
GA3 konsentrasi 0, 50, 100, 150 dan 200 ppm dan penambahan inokulasi BPF 1.10
6 
sel/g tanah dan tanpa penambahan yang disusun dengan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor yaitu BPF dan konsentrasi GA3 yang 
diulang tiga kali. Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, saat 
muncul bunga, persentase tanaman berbunga per petak, jumlah tangkai bunga per 
petak, jumlah bunga per tangkai, jumlah biji per tangkai dan berat biji per tangkai. 
Pengamatan pada komponen hasil meliputi jumlah umbi per tanaman, berat umbi 
segar per tanaman, berat umbi segar per petak,  dan berat umbi kering per petak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPF berpengaruh nyata terhadap 
komponen pertumbuhan dan hasil. Respon tanaman dengan perlakuan aplikasi BPF 
lebih baik dari tanaman tanpa aplikasi BPF. Namun, aplikasi BPF tidak menunjukkan 
data yang terdistribusi normal pada komponen pembungaan dan pembentukan biji. 
Secara deskriptif aplikasi BPF memberikan hasil yang lebih baik dari tanaman tanpa 
aplikasi BPF pada variabel saat muncul bunga dan jumlah tanaman berbunga per 
petak. Aplikasi GA3 tidak berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan 
sehingga tidak dapat diketahui konsentrasi yang optimal untuk pembungaan dan 
hasil bawang merah. Kombinasi aplikasi BPF dan GA3 menunjukkan hasil yang 
signifikan pada variabel jumlah umbi per tanaman dan berat segar umbi per 
tanaman. Aplikasi BPF memberikan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi per 
tanaman, dan berat segar umbi per tanaman yang lebih baik daripada tanaman 
bawang merah yang tanpa aplikasi BPF. Kombinasi BPF dan GA3 yang paling baik 
untuk jumlah umbi per tanaman dan berat segar umbi per tanaman adalah BPF+GA3 
0 ppm. 
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SUMMARY 
APLICATIONS GIBBERELIN AND PHOSPHATE SOLUBILIZING BACTERIA TO 
INCREASE FLOWERING AND YIELD OF SHALLOT. Thesis: Meilysa Wulandari 
(H0713115). Supervisor: Eddy Tri Haryanto, Sudadi and Djoko Purnomo. 
Agrotecnology Studies Program, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University 
(UNS) Surakarta 
Shallot is a horticultural commodity that has many benefits and high economic 
value so that the market prospect is good. Increasing shallot harvest area in 
Indonesia is not accompanied by increasing production so that the productivity of 
shallot decrease. Planting use bulbs, make shallot productivity decreased due to 
pathogen disease. Seeds can be one solution, but in Indonesia the formation of 
seeds is still difficult because of the environment conditions that are less supportive. 
Gibberelin (GA3) has a role to replace cold temperature function for shallot crops that 
can flower. Phosphate Solubilizing Bacteria (PSB) is able to help provide P elements 
for plants. Phosphate plays a role in the flowering and ripening of fruits and seeds. 
This study was conducted to determine the effect of GA3 and BPF to increase 
flowering and shallot yield, and to know how much concentration of GA3 that good to 
flowering and shallot yield. 
This research was conducted in Gunung Mijil village, Jaten sub district, 
Karanganyar regency height of 98 m asl in May to December 2016. Shallot bulbs 
used were Bima variety that applied with GA3 in concentration 0, 50, 100, 150 and 
200 ppm and inoculation of PSB 1.106 cells/g of the soil and without addition 
prepared with Completely Randomized Block Design (RAKL) with 2 factors: BPF and 
GA3 concentration repeated three times. Observed variables were plant height, 
number of leaves, the appearance of flowers, the percentage of flowering plants per 
plot, the number of flower stalks per plot, the number of flowers per stalk, the number 
of seeds per stalk and the weight of the seeds per stalk. Observations on the yield 
components included the number of tubers per plant, the weight of fresh bulbs per 
plant, the weight of fresh bulbs per plot, and the weight of the dry bulb per plot. 
The results showed that PSB significantly affected the growth and yield 
components. Plant response with PSB application is better than plants without PSB 
application. However, PSB applications do not show normally distributed data on 
flowering and seed forming components. Descriptively PSB application gives better 
result from plant without PSB application on variable when flower appear and 
number of flowering plants per plot. Gibberelin (GA3) application has no significant 
effect on all observation variables so it can not be known the optimal concentration 
to flowering and shallot yield. Combination of PSB and GA3 applications showed 
significant results on the variable number of tubers per plant and fresh weight of 
tubers per plant. Phosphate Solubilizing Bacteria (PSB) application provides plant 
height, number of leaves, number of tubers per plant, and fresh weight of tubers per 
plant better than crops without PSB application. The best combination of PSB and 
GA3 for tuber amount per plant and fresh weight of tuber per plant is PSB + GA3 0 
ppm. 
 
 
